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Satrya ketika dikonfirmasi
membenarkan adanya pe-
manggilan tersebut. Men-
urutnya, pemanggilan
pejabat Pemkot untuk dimin-
tal keterangannya terkait la-
poran masyarakat mengenai
mentel kepada pihaknya.

“Memang tadi ada pejabat
yang dimintai keterangan, ini
menindaklanjuti kasus ment-
el yang dilaporkan masyarakat
kemarin,” katanya. Namun, ti-
dak dijelaskan siapa pejabat
Pembkot yang dimintai keteran-
gan tersebut.

Sebeiumnya, Kejari Kota
Yogyakarta terus mendalami
kasus dugaan korupsi Men-
tel dengan memperpanjang
prosesp engumpulan bahan
data dan keterangan (Pulba-
ket). Sejumiah nama bakal
dipanggil untuk dimintai ket-

“Proses Pulbaket kita per-
panjang 40 hari ke depan
karena kami menemukan
data dan keterangan yang
perlu diklarifikasi lebih lanjut
kepada pihak terkait,” kata
Evan Satrya.

Menurutnya, beberapa
pihak yang akan dipang-
gil masih berasal dari ling-
kungan DPRD dan Pem-
kot Yogyakarta. Keterangan
mereka nantinya akan dico
cokkan dengan data dan ket
erangan yang sebelumnya
telah dikantongi tim Pidsus
Kejar dari hasil pemeriksaan
sejumtah orang yang leb-
in dulu diperiksa pada Agus-
tus lalu.

Evan menyebut, dalam
proses pulbaket selama 20
hari terakhir ini tim jaksa
memang menemui sejumian
kendala. Mamun, hal terse-
but dinilai tak menghambat
jalannya proses hukum.

“Prosesnya masih bergulir,

mintai keterangan, Nanti tim
akan menyimpulkan apakah
kasus ini memenuhi unsur
tindak pidana korupsi atau ti-
dak,” jelasnya.

Akhir Agustus, lalu tu-
juh orang diperiksa dalam
kasus dugaan korupsi pada
proses pembahasan Ran-
cangan Peraturan Daerah
(Raperda) Penataan Men-
ara Telekomunikasi Kota Yog-
yakarta.

Ketujuh orang itu adalah
Ketua DPRD Kota Yogya
Sujanarko, Pit Sekretaris
Dewan Prima Hastawan, Ka-
bag Perundangan Sekretariat
DPRD Yopya Nanang, empat
orang mantan anggota Pan-
itia Mhusus Raperda Menara
Telekomunikasi, yakni Nasrul
Khaoiri dari Fraksi PKS, An-
tonius Suhartono dan Febri
Agung Herlambang dari PDIR
serta Novi Alissa Semend-
awai dari Partai Gerindra.

Satu anggota dewan yang

gan hadir saat itu karena se-
dang sakit adalah Christina
Agustiani dari Fraksi Gerin-
dra.
Tak Berizin

Pada akhir Agustus 2017,
Kepala Divisi Kajian Forpi
Kota Yogyakarta, FX Harry
Cahya mempertanyakan sta-
tus menara telekomunika-
si (mentel) yang tidak beriz-
in. Menurutnya, berdasarkan
data dari Dinas Perizinan
dan Penanaman Modal Kota
Yogyakarta, hanya ada 104
menara yang berizin. Semen-
tara dalam lampiran Perda
menara total menara yang
berdiri ada 222 menara.

“Artinya, ada 118 menara
yang statusnya ilegal dan su-
dah seharusnya ditertibkan.
Pemerintah Kota Yogya tidak
perlu lagi mendata menara
yang tak berizin karena data
sudah jelas tercatat di Di-
nas Perizinan dan Penana-
man Modal,” tegasmya, Senin

erangannya lebih lanjut. sejumiah nama akan kami dipanggil namun berhalan- (28/8). (dnkij
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Bagian Hukum Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan
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